BAB I

PENDAHULUAN

entry route ke metwork juan (remote network) ke dalam tabel roating secara

manual oleh administrator jeringan. Bila sebuah rowter memiliki satu remate
network, maka administrator jaringan juga harus memasukkan satu entry route ke
metwark tersebut. Jika terdapat dua remote metwork, maka administrator akan
memasukkan entry route sebanyak dun kali untuk masing-masing remote network



el

tersebut. Dalam memasukkan entry route tersebut [ 1]. Rouring statis hanya layak
pada jaringan berskala kecil dan kurang cocok wntuk skala besar. karena lebih

mudah mengontrol jaringan jika teradi masalah dalam skala kecil,

Sedangkan routing dinamis merupakan sebuah router vang memiliki dan

membuat tabel routing dinamis, dengan’

gamati lalu lintas jarmgan dan juga
saling -- i sy dinamis mempelajar sendiri

te yang harus

lingkup masik dalam skala keci aya | shih ringan dan lebih efisien
dalam menangani masalah di jaringsn. Sedingkan pengounsan routing dinamis
dikarenakan sumber dayva yang dipakai lebih besar dibandingkan rowsing statis
dan implementasinya layak untuk ruang lingkup jaringan yang Iebih dari 1 (satu)
gedung atau skala lebih luas logi, namun gedung vang berbedn terkadang masih
dapat mengounakan rowting statis. Hal tersebut adalab salah satu contoh dari



jaringan vang diterapkan pada lingkup Unit Pelavanan Teknis di Universitas
Amikom Yogyakarta.

Berdasarkan lutar belakang permasalahan pada paragraf sebelumnya,
maka pendekatan alternatif vang dilakukan oleh peneliti vaitu melakukan onalisa

Batasan permasalahan pada penelitian ini adalah |

1. Pada penelitian ini telah dibuat topologi jaringan menggunakan
topologi mesk, kemudian di implementasikan pada jaringan skala
kecil menengah dan selanjutnya dilakukan analisa performa

routing.



2. Topolog jaringan yang dibuat menggunakan aplikasi Cisco Packet
Tracer dan Sistem Operasi Windows [0 sebagai perantara
perangkat dan pengguna.

3. Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Router

Board Mikrotik Lite HAP

mendesaln T 5 mﬁkﬂf‘mnng
2. Membandingkan hasil penelitisn yang dibual terhadap rowting
statis dan ronting dinamis.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

. Membantu administrator dalam proses pemilihan teknik routing.



2. Pembuatan karya ilmiah sebagai bentuk peran serta dalam analisis
tekmik ronting.

3. Menambah wawasan terkait dengan pengembangan lebih lanjut
tentang routing statis dan rowting dinamis.

Datn yang dikumpulkan melalui buku-buku literatur, jurnal, internet atau
sumber data lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai bahan
referensi peneliti.



1.6.2  Metode Pengembangan

Pada proses perkembangan jaringan dijadikan dalam satu metode yaitu
NDLC (Netwark Development Life Cyele) merupakan metode pengembangan
yang memadai untuk: performa jaringan. Metode NDLC itu meliputi Amalysis,

Design, Simulation Prototyping, Implemten

gmahan routing, langkah
n dalam  penelitian

BAB 11T METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang analisis rowting, perancangan rouwting



BAB IV IMPLEMENTASI

Perancangan dan desain topologi jaringan menggunakan Cisco Pacl

Tracer.
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